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MOTO 

 

 

 

   

    

     

  

  

   

   

    

 

Artinya: 

 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 

kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 

datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang 

lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 

sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. 

(QS. Al-Isra: 7) 
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ABSTRAK 

 

SITI ROIKHAT. 2019. IMPLEMENTASI METODE REWARD AND 

PUNISHMENT UNTUK MEMBINA KEDISIPLINAN SISWA KELAS IV 

DALAM PEMBELAJARAN PAI DI MIS SEMBUNG JAMBU BOJONG 

KABUPATEN PEKALONGAN. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Abdul Khobir, M.Ag. 

Kata Kunci:  Metode Reward And Punishment, Kedisiplinan Siswa 

Ketika anak mendapat reward terutama di hadapan teman-temannya, maka 

akan timbul dalam dirinya suatu perasaan senang dan gembira karena merasa 

dihargai yang kemudian munculah dorongan, semangat dan gairah untuk belajar 

dalam rangka mencapai hasil belajar yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Sedangkan bagi siswa lainnya juga timbul dorongan dan semangat untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik pula karena adanya keinginan untuk dihargai 

dan diakui prestasinya. Dengan demikian pemberian reward and punishment yang 

diberikan guru pada siswa mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

metode reward and punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam 

pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? apa 

dampak implementasi metode reward and punishment untuk membina kedisiplinan 

siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan? faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi 

metode reward and punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam 

pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 

menganalisis data yang ada digunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Implementasi metode 

reward and punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam 

pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan, antara 

lain: 1) Bentuk reward yang diberikan, berupa: Pemberian reward dalam bentuk 

pujian, Pemberian reward dalam bentuk nilai, Pemberian reward dalam bentuk 

benda. 2) Bentuk punishment yang diberikan, berupa: Memberi tugas tambahan, 

Menghafal rumus matematika atau surat-surat pendek, Membersihkan ruang kelas. 

Kedua, Dampak implementasi metode reward and punishment untuk membina 

kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu 

Bojong Kabupaten Pekalongan, antara lain: Tingkat perhatian siswa terhadap 

pembelajaran meningkat, Bertambahnya tingkat keyakinan siswa terhadap 

kemampuan dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran, Dapat menjaga perilaku 

siswa. Ketiga, Faktor yang mendukung implementasi metode reward and 

punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI 

di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan, antara lain: Adanya 

pemberian reward berupa penambahan nilai, Adanya sarana dan prasarana yang 

memadai ataupun dengan medianya, Motivasi belajar siswa yang tinggi. Sedangkan 
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faktor yang menghambat antara lain: Faktor dalam diri siswa yakni keengganan 

siswa dalam melaksanakan punishment dari guru, Faktor perhatian orang tua, 

Faktor lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menanamkan disiplin pada anak bertujuan untuk menolong anak 

mempunyai dan memperoleh keseimbangan antara kebutuhannya untuk 

berdikari dan penghargaan terhadap hak-hak orang lain. Disiplin di sekolah 

bukan suatu usaha untuk menahan tingkah laku yang tidak diterima oleh 

sekolah, melainkan suatu usaha untuk memperkenalkan cara atau memberikan 

pengalaman, yang akhirnya membawa anak kepada pemilikan suatu disiplin 

yang timbul dari dirinya sendiri, dengan kata lain memiliki suatu disiplin dari 

dalam.1  

Kedisiplinan sangat berperan dan menentukan kualitas keberhasilan di 

sekolah. Kerjasama antara komponen-komponen sekolah untuk menerapkan 

sikap disiplin dalam segala kegiatan memungkinkan mudahnya dalam 

mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai. Secara umum semua orang 

mengetahui teori tentang kedisiplinan meskipun pada taraf pengetahuan yang 

minim. Sayangnya seorang enggan untuk melaksanakan kedisiplinan dengan 

ada saja alasan yang dikemukakannya, sebagai contoh alasan orang yang 

enggan melaksanakan disiplin: karena ingin hidup santai, menanti waktu yang 

baik atau tepat, menunda-nunda, dan masih banyak lagi alasannya. 

                                                 
1 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 21. 
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 2 

Kedisiplinan sangat urgen diterapkan dalam lembaga pendidikan 

sekolah, untuk dilaksanakan bagi semua komponen-komponen yang ada di 

dalamnya, sehingga keberhasilan sekolah akan menuai dengan hasil yang 

memuaskan. Untuk itu antara kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan-

karyawan sekolah harus bekerja sama dalam hal kedisiplinan demi kemajuan 

kualitas sumber daya manusia. Kedisiplinan merupakan satu dari sekian 

metode pendidikan yang bisa menunjang kelancaran dari proses pelaksanaan 

pendidikan sebagai metode pendidikan terakhir yang dapat digunakan oleh 

seorang pendidik setelah tidak ada pilihan lain. Dalam kedisplinan pasti 

terdapat hukuman, hukuman sesungguhnya tidaklah mutlak diperlukan. Ada 

sebagian orang yang cukup dengan teladan dan nasihat saja, tidak perlu lagi 

ada hukuman dalam hidupnya, namun di antara mereka ada juga yang harus 

diberi tindakan tegas sekali-kali. 2 

Dalam dunia pendidikan, penggunaan metode reward and punishment 

merupakan hal yang cukup dikenal luas karena dengan manfaat dari metode 

tersebut dapat meningkatkan kediplinan pada anak didik.3 Oleh karena itu, 

kedisiplinan yang diberlakukan dalam dunia pendidikan terutama pada anak 

didik pada masa remaja termasuk masa yang sangat menentukan karena pada 

masa ini anak-anak banyak mengalami banyak perubahan pada psikis dan 

fisiknya karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa 

sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang 

                                                 
2 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT. Pelajar 

Rosda Karya, 2002), hlm.186. 
3 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 150. 
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 3 

berlalu di kalangan masyarakat ataupun sekolah.4 Siswa merupakan sosok 

yang paling banyak meniru dan mencontoh segala sesuatu di lingkungan 

sekitarnya. Dengan demikian siswa merupakan keadaan yang paling rawan 

terjadinya kemerosotan moral, berkelahi, berbohong, saling mengejek, dan 

berbagai bentuk kenakalan lainnya.5  

Beberapa contoh ketidakdisiplinan yang ditunjukkan secara umum 

oleh siswa MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan antara lain: 

ketidakdisiplinan dalam mengerjakan tugas, ketidakdisiplinan dalam tata tertib 

sekolah, ketidakdisiplinan dalam jam pelajaran, ketidakdisiplinan dalam 

kebersihan, ketidakdisiplinan dalam penggunaan seragam sekolah dan 

ketidakdisiplinan masuk sekolah. Bentuk ketidakdisiplinan yang dilakukan 

oleh siswa MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan hanyalah 

berupa pelanggaran yang ringan maka pihak sekolah melalui guru kelasnya 

masing-masing akan memberikan teguran secara lisan agar jangan mengulangi 

perbuatannya. Apabila terdapat siswa yang melakukan bentuk pelanggaran 

yang tergolong pelanggaran berat seperti contohnya melakukan tindakan 

kriminal maka pihak sekolah melalui kepala sekolah akan memanggil orang 

tua untuk datang ke sekolah guna menyampaikan bentuk pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswa tersebut serta mencarikan solusi yang tepat agar 

perbuatannya tersebut tidak ditiru oleh siswa yang lain. 6 

                                                 
4 Zulfkifli, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 63. 
5 Netty Hartati, Islam dan Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 39-

40. 
6 Hasil observasi di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan pada tanggal         

2 November 2018. 
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 4 

Salah satu bentuk ketidakdisiplinan yang dilakukan siswa MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan adalah ketidakdisiplinan 

dalam mengerjakan tugas, hal ini dapat diketahui dari hasil penilaian 

mengerjakan tugas, dimana banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas sesuai 

dengan yang diperintahkan oleh guru, sehingga siswa mendapatkan nilai 

mengerjakan tugas yang kurang baik. Oleh karena itu dibutuhkan upaya dari 

guru untuk mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam mengerjakan tugas yakni 

dengan menggunakan metode reward and punishment.7  

Metode reward and punishment yaitu metode pemberian imbalan atau 

hadiah maupun hukuman sebagai bentuk penghargaan kepada siswa atas hasil 

kerja atau hasil prestasinya dan pemberian hukuman atas tindakan yang tidak 

sesuai dengan aturan. Reward and punishment yang diberikan kepada siswa 

dapat berupa pujian dihadapan teman-temannya (seperti perkataan anak pintar 

dan hebat atau acungan jempol), hadiah berupa benda, peringkat atau nilai-

nilai dan simbol-simbol lainnya. Ketika anak mendapat reward terutama 

dihadapan teman-temannya, maka akan timbul dalam dirinya suatu perasaan 

senang dan gembira karena merasa dihargai yang kemudian munculah 

dorongan, semangat dan gairah untuk belajar dalam rangka mencapai hasil 

belajar yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Sedangkan bagi siswa lainnya 

juga timbul dorongan dan semangat untuk memperoleh hasil belajar yang baik 

pula karena adanya keinginan untuk dihargai dan diakui prestasinya. Dengan 

                                                 
7 Wawancara dengan kepala MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan pada 

tanggal 2 November 2018. 
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 5 

demikian pemberian reward and punishment yang diberikan guru pada 

siswanya pada akhirnya mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 8 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Metode Reward and Punishment Untuk Membina Kedisiplinan Siswa Kelas IV 

Dalam Pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi metode reward and punishment untuk membina 

kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung 

Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa dampak implementasi metode reward and punishment untuk 

membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi metode 

reward and punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam 

pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

                                                 
8 Rasimin dan Imam Subqi, Belajar Pede: Kontekstualisasi Reward dan Punishment 

dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Mitra Cendekia, 2009), hlm. 11 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 6 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini,  

maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui implementasi metode reward and punishment untuk 

membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui dampak implementasi metode reward and punishment 

untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di 

MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 

metode reward and punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas 

IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis  

Penelitian ini berguna sebagai bahan pengetahuan dan 

pembelajaran bagi guru dalam mendidik dan membimbing siswanya agar 

memiliki kedisiplinan yang baik di sekolah. 

 

 

2. Secara Praktis  
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 7 

Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan kepada guru di 

MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan tentang cara dan 

upaya agar mereka lebih memperhatikan pola pendidikan dalam mendidik 

dan mengatasi kedisiplinan pada siswa dalam mengerjakan tugas melalui 

penggunaan metode reward and punishment. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Metode reward and punishment 

Menurut Rasimin, reward secara umum biasa diartikan sebagai 

ganjaran atau hadiah yang diberikan atau didapatkan dengan mudah, 

misalnya kuis. Pengertian pemberian Reward dalam pendidikan atau 

metode pembelajaran dimaksudkan sebagai sebuah penghargaan yang 

didapatkan melalui usaha keras anak melalui belajar, baik melalui 

kelompok maupun individu yang menghasilkan prestasi belajar. 

Penghargaan atas prestasi anak biasa diberikan dalam bentuk materi 

dan non materi yang masing-masing sebagai bentuk motivasi positif.9 

Menurut Suwarno, punishment mempunyai pengertian 

hukuman dari sebuah perbuatan. Adapun secara istilah punishment 

adalah memberikan atau mengadakan nestapa atau penderitaan yang 

sengaja kepada anak yang menjadi asuhan dengan maksud supaya 

penderitaan itu betul-betul dirasainya, untuk menuju ke arah 

                                                 
9 Rasimin dan Imam Subqi, Op.Cit., hlm. 12 
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 8 

perbaikan.10 Adapun menurut Kartini Kartono, punishment (hukuman) 

adalah perbuatan yang secara interpersonal diberikan, sehingga 

menyebabkan penderitaan lahir dan batin, diarahkan untuk menggugah 

hati nurani dan penyadaran pelaku akan kesalahannya.11 

Sardiman A.M. berpendapat bahwa suatu pekerjaan atau 

aktivitas belajar akan berhasil baik, kalau disertai dengan punishment. 

Punishment merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja dan 

belajar dengan giat. Apabila hasil pekerjaan atau usaha belajar itu 

tidak dihiraukan orang lain/guru atau orang tua misalnya, boleh jadi 

kegiatan anak menjadi berkurang. Punishment ini harus selalu 

dikaitkan dengan prestasi yang baik. Anak-anak harus diberi 

kesempatan seluas-luasnya untuk melakukan sesuatu dengan hasil 

yang optimal.12  

Secara substansi, reward and punishment mempunyai tujuan 

yang sama, yaitu sebagai reinforcement (penguatan) demi tercapainya 

kemandirian belajar anak. Tujuan pemberian penghargaan sama 

dengan tujuan pemberian hukuman, yaitu sama-sama membangkitkan 

perasaan dan tanggung jawab. Penghargaan bertujuan agar: 

1) Anak didik lebih bersemangat dalam memperbaiki dan 

mempertinggi prestasinya. 

                                                 
10 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) hlm. 115 
11 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Pendidikan Teoritis: Apakah Pendidikan Masih 

Diperlukan ? (Bandung: Mendar Maju, 2002) hlm. 261 
12 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 79. 
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2) Membangkitkan minat anak untuk mempelajari atau mengerjakan 

sesuatu. 

3) Mandiri di luar kelas atau sekolah. 

Sedangkan tujuan singkat pemberian punishment (hukuman) 

adalah menghentikan tingkah laku yang tidak benar, sedangkan tujuan 

panjangnya adalah mendidik dan mendorong untuk menghentikan 

tingkah laku yang tidak benar. Hukuman sangat diperlukan apabila 

tindakan yang tidak benar sering dilakukan dan berakibat buruk atau 

membahayakan dirinya atau orang lain. Bagi siswa yang mempunyai 

sifat selalu menentang, diperlukan usaha keras untuk memberikan 

peraturan. Hukuman yang diberikan harus wajar, logis, obyektif dan 

tidak membebani mental serta harus sebanding antara kesalahan yang 

diperbuat dengan hukuman yang diberikan. 13 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, reward atau hadiah 

sama juga dengan ganjaran (sebagai balasan jasa); hukuman, balasan. 

Definisi ini dapat dipahami bahwa “Hadiah (ganjaran) dalam bahasa 

indonesia biasa dipakai untuk balasan yang baik maupun balasan yang 

buruk.14 Sementara itu dalam bahasa arab “Hadiah”/ganjaran berarti 

“pahala”, upah, dan balasan”. Banyak ditentukan di dalam Alquran 

                                                 
13 Rasimin dan Imam Subqi, Op.Cit, hlm. 18 
14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2004), hlm. 253. 
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 10 

khususnya ketika berbicara tentang apa yang diterima oleh seseorang 

baik di dunia dan di akhirat dari awal perbuatannya.15  

Menurut Saiful Bahri Djamarah, bentuk-bentuk reward, 

meliputi:  

1) Peringkat dan simbol-simbol lain. Bentuk reward yang paling 

lazim digunakan adalah peringkat huruf atau angka meskipun 

simbol-simbol lain seperti tanda-tanda bintang, centang, tanda 

benar dan lain-lain, kadang juga digunakan untuk siswa-siswa 

sekolah dasar. Pemberian peringkat dengan cara yang paling tepat 

jika dikaitkan langsung dengan usaha siswa, prestasi dan 

kemampuan.16 

2) Penghargaan. Reward ini dapat berupa berbagai hal yang 

mempunyai arti adanya “perhatian” kepada siswa. Misalnya saja 

siswa berhasil membuat pekerjaan hasil karya karena hasil karya 

tersebut sangat menonjol dibandingkan dengan hasil karya siswa 

yang lain, maka hasil karya tersebut dipamerkan didepan kelas. 

Selain itu kata-kata pujian juga dapat dikategorikan sebagai 

pemberian perhatian dan pengakuan atas keberhasilan siswa. 

                                                 
15 Armai Arief, Pengantar Ilmu & Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 125. 
16 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2001), hlm. 169. 
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 11 

3) Reward berupa kegiatan. Ada kalanya suatu pekerjaan, tugas 

ataupun kegiatan-kegiatan lain merupakan dambaan bagi siswa 

untuk memperoleh kesempatan untuk melakukannya.17 

4) Reward berupa benda. Di dalam prakteknya pengajaran telah 

banyak dilakukan oleh para guru yakni pemberian hadiah yang 

bagi siswa. Hadiah tersebut antara lain dapat berupa makanan, 

alat-alat tulis dan buku-buku. Dalam memberikan hadiah yang 

berupa benda ini guru di tuntut untuk mempertimbangkan yang 

lebih jelas cermat dibandingkan dengan pemberian hadiah dengan 

bentuk lain-lain.18 

b. Membina  

Membina mempunyai arti “membangun atau pembaharuan”. 

Kata “membina” mengandung arti penghayatan yang berarti suatu 

penerusan, lanjutan pengembangan, penertiban penyempurnaan. Kata 

membina berarti pula “suatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan 

bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala 

aspeknya, pembinaan tersebut berupa pemberian informasi. Pengertian 

pemberian informasi di sini luas, sebagaimana dalam cara berdakwah 

dikenal dengan mauizhah hasanah (pelajaran yang baik), bisa dalam 

                                                 
17 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 162. 
18 Ibid., hlm. 164. 
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 12 

bentuk memberi peringatan atau mengabarkan berita gembira 

(ancaman atau janji). 19 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, membina adalah 

usaha atau tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna 

dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik. Maksud 

membina di sini untuk membentuk pribadi muslim yang ideal, yang 

sesuai dengan tuntunan Al-Quran perlu diadakan suatu usaha 

pembinaan yang maksimal agar tujuanya tercapai, yaitu bahagia dunia 

dan akhirat. 20 

Menurut Mitha Thoha, membina adalah suatu tindakan, proses, 

hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan 

adanya kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas berbagai 

kemungkinan, berkembang atau peningkatan atas sesuatu. Ada dua 

unsur dari definisi membina yaitu membina itu bisa berupa suatu 

tindakan, proses, atau pernyataan tujuan, dan membina bisa 

menunjukan kepada perbaikan atas sesuatu. 21 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

membina secara etimologi berasal dari kata bina. Membina adalah 

proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan 

                                                 
19 M. Sholeh Noor, Pendidikan Islam (Suatu Pengantar) (Semarang: IAIN Walisongo, 

2007), hlm. 13. 
20 Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta : Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, 2008), hlm. 117. 
21 Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan Perilaku, Cet. V 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 9. 
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 13 

atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 

dengan baik.  

Adapun tujuan umum membina adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerja dapat 

menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat. 

2) Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerja dapat 

menyelesaikan pekerjaannya secara rasional. 

3) Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan 

kerjasama dengan teman-teman pegawai dan dengan manajemen 

yang baik (pemimpin).22 

Menurut Sumodiningrat, membina tidak selamanya, melainkan 

dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. 

Dilihat dari pendapat tersebut berarti pembinaan melalui suatu masa 

proses belajar, hingga mencapai status mandiri. Dalam proses 

membina terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui antara lain: 

1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 

sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 

kapasitas diri. 

2) Tahap Transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan, keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 

keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 

pembangunan. 

                                                 
22 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 12. 
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 14 

3) Tahap Peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, 

keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 

inovatif untuk mengantarkan pada kemadirian.23 

Pembinaan dapat diibaratkan sebagai pelayanan. Pembinaan 

sebagai pelayanan itu merupakan suatu keprihatinan aktif yang nyata 

dalam tindakan yang menjunjung tinggi harkat dan martabat orang 

muda, serta mengangkat harga diri dan kepercayaan diri mereka. 

Dengan melihat pembinaan sebagai pelayanan, seorang pembina tidak 

akan pernah mencari nama, popularitas, atau kedudukan dan 

kehormatan dengan memperalat orang muda. Pola pembinaan sosial 

adalah tingkah laku yang menimbulkan konsekuensi positif bagi 

kesejahteraan fisik maupun psikis orang lain. Pembinaan sosial 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 

1) Faktor situasional yang meliputi: kehadiaran orang lain, faktor 

lingkungan dan kebisingan, faktor tanggungjawab, faktor 

kemampuan yang dimiliki, faktor desakan waktu, latar belakikang 

keluarga, dan 

2) Faktor internal yang meliputi: faktor pertimbangan untung rugi, 

faktor nilai-nilai pribadi, faktor empati agama, suasana hati, faktor 

sifat, faktor tanggungjawab, faktor agama, tahapan moral, orientasi 

seksual, jenis kelamin. 

3) Faktor penerima bantuan yang meliputi: karakter orang yang 

                                                 
23 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Sosial: Kajian Ringkas Tentang 

Pembangunan Manusia Indonesia, (Jakarta: Kompas, 2007), hlm. 17. 
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memerlukan pertolongan, asal daerah, daya tarik fisik. 

4) Faktor budaya meliputi: nilai dan norma yang berlaku pada suatu 

masyarakat khususnya norma tanggungjawab sosial, norma timbal 

balik dan norma keadilan.24 

c. Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan 

ke- dan akhiran –an. Secara bahasa disiplin berarti ketaatan 

(kepatuhan) kepada peraturan, tata tertib dan sebagainya.25 Istilah 

disiplin dalam Bahasa Indonesia berasal dari Bahasa Belanda yang 

kemudian dipengaruhi juga oleh Bahasa Inggris. Disiplin menurut 

pengertian kedua bahasa tersebut berasal dari Bahasa Latin “diciplina” 

yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta 

pengembangan tabiat. Adapun disiplin menurut istilah adalah 

seseorang yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti seorang 

pemimpin.26 Menurut Syaiful Bahri Djamarah, disiplin adalah suatu 

tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan 

kelompok.27 Sedangkan Moh Shochib, mengartikan disiplin sebagai 

kepatuhan menjalankan peraturan dan hukuman karena kesadaran diri 

bukan takut sanksi.28 

                                                 
24 Bambang Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Sulita, 2002), hlm. 

16. 
25 W.J.S. Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999) 

h.254 
26 Elisabeth B Hurlock. Perkembangan Anak. Terj:Med Meitasari Tjandrasa (Jakarta: 

Erlangga, 2008), hlm. 82. 
27 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 

12. 
28 Moh Shochib, Op.Cit., hlm. 3. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, disiplin adalah suatu tata 

tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.29 

Sedangkan menurut Moh. Shochib, disiplin adalah kepatuhan 

menjalankan peraturan dan hukuman karena kesadaran diri bukan takut 

pada sanksi.30 Jadi disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati 

dan menjalankan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk 

pada keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku. 

2. Penelitian Terdahulu 

Selain dari referensi di atas ditemukan pula beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan, antara lain: 

Skripsi Nur Inayah yang berjudul “Pengaruh Reward Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Korelasi Di Kelas III SDIT 

Permata Hati Batang Tahun Ajaran 2009/ 2010)”, hasil penelitian 

disebutkan bahwa korelasi yang terjadi antara reward dengan motivasi 

belajar siswa di kelas III SDIT Permata Hati Batang adalah korelasi yang 

positif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan hahwa antara variabel X dan variabel Y mempunyai korelasi 

yang kuat. Dengan demikian hipotesis Nur Inayah yang berbunyi: 

“Reward memiliki pengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 

                                                 
29 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hlm. 12. 
30 Moh. Shochib, Op.Cit., hlm. 3. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 17 

kelas III SDIT Permata Hati Batang Tahun Ajaran 2009/ 2010)” dapat 

diterima dan terbukti kebenarannya.31 

Skripsi Anik Rizqiyah yang berjudul Pengaruh Hukuman dan 

Ganjaran Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Qur`an 

Hadist di MAN 01 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, hasil penelitian 

disebutkan bahwa ganjaran dapat membuat pengaruh yang cukup besar 

terhadap kejiwaan dan semangat dari peserta didik untuk lebih giat lagi 

berusaha dalam rangka meningkatkan prestasi belajarnya. 32 

Skripsi Nuke Fitriyaningrum yang berjudul “Korelasi Pemberian 

Hukuman dengan Disiplin Kelas (Studi di SD Negeri Sukorejo Limpung 

Kabupaten Batang)”, hasil penelitian disebutkan bahwa dalam penelitian 

yang dilakukan di SD Negeri sukorejo Limpung Batang ditemukan bahwa 

pelaksanaan pemberian hukuman dan pelaksanaan disiplin kelas 

mempunyai pengaruh positif. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pada tingkat 

kesalahan 5% maupun 1% membuktikan bahwa rxy> rt. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa setelah diadakan pengujian hipotesis yang 

penulis ajukan, Ha diterima baik dalam kesalahan 5% maupun 1%.33 

                                                 
31 Nur Inayah, “Pengaruh Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi 

Korelasi Di Kelas III SDIT Permata Hati Batang Tahun Ajaran 2009/ 2010), Skripsi Sarjana 

Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), hlm. vii. 
32 Anik Rizqiyah, “Pengaruh Hukuman dan Ganjaran Terhadap Peningkatan Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Qur`an Hadits Siswa Kelas XI MAN 01 Kedungwuni Kabupaaten 

Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2007), 

hlm. 16. 
33 Nuke Fitriyaningrum, “Korelasi Pemberian Hukuman dengan Disiplin Kelas (Studi di 

SD Negeri Sukorejo Limpung Kabupaten Batang)”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: 

Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), hlm. vii. 
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Skripsi Siti Rofi’ah yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode 

Ganjaran dan Hukuman Terhadap Kemandirian Santri di Pondok 

Pesantren Asasul Huda di Desa Klawen Bawang Kabupaten Batang”, 

hasil penelitian disebutkan bahwa dari perhitungan diperoleh rxy sebesar 

0,0290, sedangkan dalam tabel (rt) pada taraf signifikan 5% sebesar 0,254, 

dan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,330. dari perhitungan tersebut 

ternyata rxy lebih kecil dari pada rt, baik pada taraf dignifikan 5% maupun 

1%. Dengan demikian, Ha (hipotesis yang peneliti ajukan) ditolak dan Ho 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara penerapan metode 

ganjaran dan hukuman dengan kemandirian santri di Pondok Pesantren 

Asasul Huda Kecamatan Bawang Kabupaten Batang tidak terdapat 

korelasi yang positif dan signifikan.34 

Skripsi Rusmiyati yang berjudul “Pengaruh Reward And 

Punishment Terhadap Motivasi Belajar PAI Anak Didik Kelas IV SDN 

Sragi”, hasil penelitian disebutkan bahwa penerapan reward and 

punishment yang diberikan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SDN 01 Sragi sangat baik, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 

angket reward and punishment anak didik SDN 01 Sragi adalah 82, 7%, 

nilai ini terletak pada internal persentase nilai 82% - 100% yang artinya 

                                                 
34 Siti Rofi’ah, “Pengaruh Penerapan Metode Ganjaran dan Hukuman Terhadap 

Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Asasul Huda di Desa Klawen Bawang Kabupaten 

Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010),  hlm. 

71. 
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sangat baik, ada pengaruh reward and punishement terhadap motivasi 

belajar pendidikan agama Islam anak kelas IV SDN 01 Sragi.35 

Jurnal Elizabeth Prima yang berjudul “Metode Reward dan 

Punishment Dalam Mendisiplinkan Siswa Kelas IV di Sekolah Lentera 

Harapan Gunung Sitoli Nias”, hasil penelitian disebutkan bahwa metode 

reward dan punishment dapat meningkatkan kedisiplinan siswa kelas IV 

Sekolah Lentera Harapan Gunung Sitoli Nias, sedangkan metode 

pemberian disiplin dengan menggunakan kekerasan secara fisik, verbal, 

maupun mental tidak selalu berdampak positif dalam mengubah sikap, 

perilaku, dan hasil belajar siswa.36 

Jurnal Yusvidha Ernata yang berjudul “Analisis Motivasi Belajar 

Peserta Didik Melalui Pemberian Reward dan Punishment di SDN 

Ngaringan 05 Kec.Gandusari Kab.Blitar”, hasil penelitian menyebutkan 

bahwa pemberian reward dan punisment harus dapat diterapkan secara 

tepat dan efisein. Dalam arti penerapan reward dan punisment harus 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik pada saat itu. 

Memberikan reward dan punisment dengan mudah akan menghilangkan 

nilai efektifitasnya, karena peserta didik akan menjadi jenuh dan tidak 

mempan dengan reward dan punisment tersebut. Oleh karena itu, ada 

kaitannya antara reward dan punisment yang bersifat mendidik sehingga 

                                                 
35 Rusmiyati, “Pengaruh Reward And Punishment Terhadap Motivasi Belajar PAI Anak 

Didik Kelas IV SD Negeri 01 Sragi”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: 

STAIN Pekalongan, 2009), hlm. 78. 
36 Elizabeth Prima, Metode Reward dan Punishment Dalam Mendisiplinkan Siswa Kelas 

IV di Sekolah Lentera Harapan Gunung Sitoli Nias , JEPUN, Jurnal Pendidikan Universitas 

Dhyana Pura, Vol.1, No.2 Juli 2016  
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bisa memberikan motivasi bagi peserta didik yang dalam kondisi prestasi 

menurun. Melihat hal ini baik guru maupun pihak sekolah berkepentingan 

untuk mencoba menerapkan pembelajaran dengan menggunakan reward 

dan punisment. Guna merangsang atau memunculkan motivasi dalam diri 

peserta didik sehingga hasil belajar yang diperoleh semakin maksimal.37 

Jurnal Dewi Yana, Hajidin dan Intan Safiah yang berjudul 

“Pemberian Reward dan Punishment Sebagai Upayameningkatkan 

Prestasi Siswa Kelas V di  SDN 15 Lhokseumawe”, hasil penelitian 

menyebutkan bahwa pemberian reward dan punishment dalamproses 

pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas VB 

Sekolah Dasar Negeri 15 Lhokseumawe, hal ini ditunjukkan dari nilai 

yang didapat dari  tes  inilah diambil sebagai data kemudian data diolah 

dengan menggunakan  rumus uji-t pada  taraf  signifikan = 0,05 dan dk 

=30. Dari hasil tersebut diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,6 > 1,70. Dengan 

demikian Ho ditolak dan H1 diterima, maka hipotesesis  yang  berbunyi  

“Pemberian reward dan punishment dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas VB sekolah dasar negeri 15 

Lhokseumawe”, dapat diterima.38 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas 

adalah sama-sama meneliti tentang metode reward and punishment. 

                                                 
37 Yusvidha Ernata, Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward 

dan Punishment di SDN Ngaringan 05 Kec.Gandusari Kab.Blitar, Jurnal Pemikiran dan 

Pengembangan SD, Volume 5, Nomor 2, September 2017. 
38 Dewi Yana, Hajidin dan Intan Safiah, “Pemberian Reward dan Punishment Sebagai 

Upayameningkatkan Prestasi Siswa Kelas V di  SDN 15 Lhokseumawe, Jurnal  Ilmiah Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar FKIP Unsyiah Volume 1 Nomor 2, 11-18 Oktober 2016 
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Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian di atas 

terletak pada tujuan, dimana penelitian sebelumnya bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengaruh hukuman dan ganjaran terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa. Dengan kata lain penelitian sebelumnya lebih 

menitikberatkan pada hasil akhir yang dicapai dalam pembelajaran yaitu 

prestasi belajar siswa. Sedangkan pada penelitian ini lebih menitik 

beratkan pada implementasi metode reward and punishment untuk 

membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. Perbedaan lainnya 

terletak pada rumusan masalah dan lokasi penelitian.  

Tabel 1.1 

Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Perbedaan Penelitian 

1. Nur Inayah Pengaruh Reward 

Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

(Studi Korelasi Di Kelas 

III SDIT Permata Hati 

Batang Tahun Ajaran 

2009/ 2010) 

Penelitian Nur Inayah 

menggunakan analisis statistik 

product moment sedangkan 

penelitian yang peneliti kaji 

menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. 

2. Anik Rizqiyah  Pengaruh Hukuman dan 

Ganjaran Terhadap 

Peningkatan Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran 

Qur`an Hadist di MAN 

01 Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan 

Penelitian Anik Rizqiyah 

menggunakan analisis statistik 

regresi linear berganda 

sedangkan penelitian yang 

peneliti kaji menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. 

3. Nuke 

Fitriyaningrum  

Korelasi Pemberian 

Hukuman dengan 

Disiplin Kelas (Studi di 

SD Negeri Sukorejo 

Limpung Kabupaten 

Batang) 

Penelitian Nuke Fitriyaningrum 

menggunakan analisis statistik 

regresi linear berganda 

sedangkan penelitian yang 

peneliti kaji menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. 

4. Siti Rofi’ah  Pengaruh Penerapan 

Metode Ganjaran dan 

Penelitian Siti Rofi’ah 

menggunakan analisis statistik 
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Hukuman Terhadap 

Kemandirian Santri di 

Pondok Pesantren 

Asasul Huda di Desa 

Klawen Bawang 

Kabupaten Batang 

product moment sedangkan 

penelitian yang peneliti kaji 

menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. 

5. Rusmiyati  Pengaruh Reward And 

Punishment Terhadap 

Motivasi Belajar PAI 

Anak Didik Kelas IV 

SDN Sragi 

Penelitian Rusmiyati 

menggunakan analisis statistik 

product moment sedangkan 

penelitian yang peneliti kaji 

menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. 

6. Elizabeth 

Prima  

Metode Reward dan 

Punishment Dalam 

Mendisiplinkan Siswa 

Kelas IV di Sekolah 

Lentera Harapan 

Gunung Sitoli Nias 

Penelitian Elizabeth Prima 

dilakukan pada siswa kelas IV di 

Sekolah Lentera Harapan 

Gunung Sitoli Nias sedangkan 

penelitian yang peneliti kaji 

dilakukan pada siswa kelas IV 

dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

7. Yusvidha 

Ernata  

Analisis Motivasi 

Belajar Peserta Didik 

Melalui Pemberian 

Reward dan Punishment 

di SDN Ngaringan 05 

Kec.Gandusari 

Kab.Blitar 

Penelitian Yusvidha Ernata 

dilakukan pada siswa SDN 

Ngaringan 05 Kec.Gandusari 

Kab.Blitar sedangkan penelitian 

yang peneliti kaji dilakukan pada 

siswa kelas IV dalam 

pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

8. Dewi Yana, 

Hajidin dan 

Intan Safiah  

Pemberian Reward dan 

Punishment Sebagai 

Upayameningkatkan 

Prestasi Siswa Kelas V 

di  SDN 15 

Lhokseumawe 

Penelitian Dewi Yana, Hajidin 

dan Intan Safiah dilakukan pada 

siswa kelas V di SDN 15 

Lhokseumawe sedangkan 

penelitian yang peneliti kaji 

dilakukan pada siswa kelas IV 

dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

 

3. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang ditemukan dapat disusun kerangka 

pemikiran bahwa setiap siswa memerlukan motivasi atau dorongan untuk 
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menumbuhkan minat belajar mereka agar dapat mencapai hasil belajar 

yang memuaskan sesuai dengan yang diharapkan oleh guru dan orang tua. 

Agar motivasi belajar siswa dapat mencapai hasil yang maksimal sesuai 

dengan yang dikehendaki semua pihak, maka diperlukan adanya 

pemberian motivasi atau dorongan kepada siswa dengan cara memberikan 

reward and punishment yang tepat dan sesuai, karena dengan adanya 

reward and punishment siswa akan lebih bersemangat atau bergairah 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Di sekolah ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, 

seringkali terdapat siswa yang bersikap acuh tak acuh, tidak 

memperhatikan, bersikap malas, dan tidak menyenangkan. Pada kondisi 

seperti ini siswa membutuhkan upaya yang dapat menggerakkan dan 

mendorongnya untuk bersemangat di dalam belajar. Salah satu upaya 

tersebut adalah dengan cara memberikan reward and punishment kepada 

siswa baik berupa pujian, nilai atau angka ataupun yang lainnya. Reward 

and punishment yang merupakan sesuatu yang menyenangkan akan 

digemari oleh anak-anak yang diberikan kepada siapa saja yang dapat 

memenuhi harapaan yaitu mencapai tujuan yang ditentukan atau bahkan 

mampu melebihinya. Seorang anak yang diberi reward and punishment, 

didalam dirinya akan timbul perasaan senang dan bangga karena hasil 

kerja atau hasil karyanya dihargai dan diakui oleh orang lain atau dalam 

hal ini guru. Dengan kata lain reward and punishment dapat meningkatkan 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 24 

motivasi belajar siswa dan mengatasi ketidakdisiplinan siswa dalam 

mengerjakan tugas. 

Dengan kerangka berpikir tersebut kiranya dapat dibuat alur atau 

skema sebagai berikut: 

Bagan 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang 

diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya 

pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap 

dinamika antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika 

ilmiah. 39 

                                                 
39 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 5. 

Guru dalam kegiatan 

mengajar menggunakan 

metode Reward and 

punishment 

 

Siswa termotivasi 

untuk mengerjakan 

tugas demi untuk 

mendapatkan reward 

and punishment dari 

guru 

Keberhasilan KBM 

menggunakan metode reward 

and punishment 

Faktor pendukungnya 

meliputi:  

1. Siswa ingin 

mendapatkan reward 

2. Siswa ingin menghindari 

punishment 

Siswa mengerjakan tugas dari 

guru dengan baik 
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2. Jenis penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), karena merupakan penyelidikan mendalam (indepth study) 

mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini dilakukan 

dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga menghasilkan 

gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial 

tersebut. 40 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis. 

Deskriptif analisis, bertujuan untuk menggambarkan tentang implementasi 

metode reward and punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas 

IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

 

 

3. Sumber data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber 

data yang digunakan terdiri dari dua (2) yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang langsung 

berhubungan langsung dengan pembahasan judul skripsi yakni kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan dan siswa MIS Sembung Jambu 

Bojong Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder  

                                                 
40 Ibid., hlm. 8. 
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Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang. Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah data dokumen profil sekolah, 

nilai tugas, dan absensi siswa MIS Sembung Jambu Bojong. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan 

dengan jenis data yang digali adalah merupakan langkah penting dalam 

suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di 

mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.41 Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data tentang pembelajaran PAI dengan 

metode reward and punishment di MIS Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui 

tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.42 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, sehingga 

tidak mengikat jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian, 

pertanyaan-pertanyaan bersifat fleksibel tanpa mengganggu kelancaran 

jalannya wawancara dan akan membawa hasil yang akurat. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang implementasi metode 

                                                 
41 Ibid, hlm. 108. 
42 Ibid, hlm. 74. 
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reward and punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV 

dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan, dampak implementasi metode reward and punishment 

untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI 

di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan, faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasi metode reward and 

punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam 

pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya.43 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

profil MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan, meliputi: 

sejarah berdiri, visi dan visi, letak sekolah, stuktur organisasi, keadaan 

guru, karyawan dan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

                                                 
43 Ibid, hlm. 136. 
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.44  

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis 

adalah prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan 

atau melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang lembaga, 

masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang 

nampak atau sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan 

dan analisa sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori baru 

atau memperkuat teori lama, dengan menghasilkan modifikasi teori lama, 

dengan menghasilkan modifikasi teori bukan merumuskan teori, yang 

kemudian menjadi suatu kesimpulan. Proses analisis data dilakukan 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Data collection atau tahap pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode interview, 

observasi dan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti mengolah data yang 

didapatkan dari hasil interview, observasi dan dokumentasi dengan 

cara memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang peneliti kaji. Penerapan tahap data collection 

pada penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara, observasi 

                                                 
44Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 2008), 

hlm.244 
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dan dokumentasi pada penggunaan metode reward and punishment di 

MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. 

b. Data display atau penyajian data (untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Pada 

tahap ini peneliti menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh 

dari hasil interview, observasi dan dokumentasi. Penerapan tahap data 

display pada penelitian adalah dengan menyusun instrumen penelitian, 

transkrip wawancara dan lembar obsevasi yang akan digunakan 

sebagai analisis tentang implementasi metode reward and punishment 

untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI 

di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. 

c. Conclusion drawing atau verification (penarikan kesimpulan dan 

verifikasi). 45 Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

dari data yang diperoleh dari hasil interview, observasi dan 

dokumentasi untuk ditarik sebuah analisis dan kesimpulan. Penerapan 

tahap conclusion drawing atau verification pada penelitian ini adalah 

dengan membuat analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

membuat kesimpulan tentang implementasi metode reward and 

punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam 

pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan, dampaknya, serta faktor yang mendukung dan 

menghambatnya, serta diakhiri dengan saran-saran pada penelitian ini. 

                                                 
45 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 330. 
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G. Sistematika Penelitian 

Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode 

Penelitian dan Sistematika Penelitian. 

Bab II Metode Reward and Punishment dan Membina Kedisiplinan 

Siswa. Bagian pertama tentang Metode Reward and Punishment, meliputi: 

Pengertian Metode Reward and Punishment, Tujuan Metode Reward and 

Punishment, Macam-Macam Reward and Punishment, dan Implementasi 

Metode Reward and Punishment Dalam Pembelajaran. Bagian kedua tentang 

Membina, meliputi: Pengertian Membina, Tujuan Membina, Karakteristik 

Pembinaan, Tahap-Tahap Pembinaan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pembinaan. Bagian ketiga tentang Kedisiplinan Siswa, meliputi: Pengertian 

Kedisiplinan Siswa, Dasar dan Tujuan Kedisiplinan, Indikator dan Bentuk-

Bentuk Kedisiplinan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan, dan 

Cara Menanamkan Kedisiplinan. 

Bab III Implementasi metode reward and punishment untuk membina 

kedisiplinan siswa di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Bagian pertama tentang profil MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan, meliputi: sejarah berdiri, visi dan visi, letak sekolah, stuktur 

organisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta didik, keadaan sarana dan 

prasarana. Bagian kedua tentang implementasi metode reward and 
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punishment untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran 

PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. Bagian ketiga 

tentang dampak implementasi metode reward and punishment untuk membina 

kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu 

Bojong Kabupaten Pekalongan. Bagian keempat tentang faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasi metode reward and punishment 

untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Bab IV Analisis Implementasi metode reward and punishment untuk 

membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. Bagian pertama tentang 

Analisis implementasi metode reward and punishment untuk membina 

kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu 

Bojong Kabupaten Pekalongan. Bagian kedua tentang Analisis dampak 

implementasi metode reward and punishment untuk membina kedisiplinan 

siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan. Bagian ketiga tentang Analisis faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasi metode reward and punishment 

untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian “Implementasi Metode Reward And 

Punishment Untuk Membina Kedisiplinan Siswa Kelas IV Dalam 

Pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan”, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Implementasi metode reward and punishment untuk membina kedisiplinan 

siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan, antara lain: 1) Bentuk reward yang diberikan, 

berupa: Pemberian reward dalam bentuk pujian, Pemberian reward dalam 

bentuk nilai, Pemberian reward dalam bentuk benda. 2) Bentuk 

punishment yang diberikan, berupa: Memberi tugas tambahan, Menghafal 

rumus matematika atau surat-surat pendek, Membersihkan ruang kelas.  

2. Dampak implementasi metode reward and punishment untuk membina 

kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di MIS Sembung 

Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan, antara lain: Tingkat perhatian siswa 

terhadap pembelajaran meningkat, Bertambahnya tingkat keyakinan siswa 

terhadap kemampuan dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran, Dapat 

menjaga perilaku siswa. 
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3. Faktor yang mendukung implementasi metode reward and punishment 

untuk membina kedisiplinan siswa kelas IV dalam pembelajaran PAI di 

MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan, antara lain: Adanya 

pemberian reward berupa penambahan nilai, Adanya sarana dan prasarana 

yang memadai ataupun dengan medianya, Motivasi belajar siswa yang 

tinggi. Sedangkan faktor yang menghambat antara lain: Faktor dalam diri 

siswa yakni keengganan siswa dalam melaksanakan punishment dari guru, 

Faktor perhatian orang tua, Faktor lingkungan. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada: 

1. Bagi madrasah  

Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah 

dipercaya oleh masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar kepada 

putra-putrinya. Oleh karena itu berdasarkan penelitian ini maka hendaknya 

sekolah mengupayakan pembelajaran yang memadai bagi siswanya 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efisien. 

2. Bagi guru  

Sebagai sentra utama dalam proses pembelajaran guru hendaknya 

berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswanya. Agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik hendaknya guru mampu menggunakan macam-macam 

metode atau media sehingga pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh 
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siswa. Selain itu guru hendaknya mampu menjadi teladan yang dapat 

dicontoh siswa dimanapun dan kapanpun ia berada. 

3. Bagi Siswa 

Sebagai siswa hendaknya selalu menjaga pola belajarnya agar 

dapat meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah. Dengan prestasi belajar 

yang baik maka akan membuat guru, orang tua serta dirinya sendiri merasa 

bangga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Responden 

Nama Responden : .................................... 

Selaku : .................................... 

Waktu Wawancara : .................................... 

Tempat Wawancara : .................................... 

 

B. Daftar Pertanyaan Untuk Guru 

1. Bagaimana cara meningkatkan kedisiplinan siswa MIS Sembung Jambu 

Bojong Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja bentuk reward yang diberikan oleh guru kepada siswa MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MIS Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan? 

4. Faktor apa yang menghambat implementasi metode reward and 

punishment untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di MIS Sembung 

Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

5. Apa tujuan diterapkannya metode reward and punishment pada siswa MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

6. Apa saja bentuk punishment yang diberikan siswa MIS Sembung Jambu 

Bojong Kabupaten Pekalongan? 

7. Bagaimana hasil dari penerapan metode reward and punishment pada 

siswa MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

8. Apakah penerapan metode reward and punishment pada siswa MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa? 

9. Bagaimana penerapan metode reward and punishment pada siswa MIS 

Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 128 

10. Bagaimana perubahan yang terjadi pada diri siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode reward and punishment di MIS Sembung Jambu 

Bojong Kabupaten Pekalongan? 

11. Bagaimana bentuk reward and punishment yang diberikan pada siswa di 

MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan? 

12. Apa tujuan dari peneperapan metode reward and punishment yang 

diberikan pada siswa di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan? 

13. Bagaimana motivasi belajar pada siswa di MIS Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Daftar Pertanyaan Untuk Siswa 

1. Apakah kamu pernah mendapatkan reward and punishment dari gurumu? 

2. Apa saja bentuk reward and punishment yang pernah kamu dapatkan dari 

gurumu? 

3. Apakah kamu setuju dengan penerapan metode reward and punishment ? 

4. Apa manfaat dari penerapan metode reward and punishment di kelas? 

5. Bagaimana kedisiplinanmu sebelum dan sesudah diterapkannya metode 

reward and punishment? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari /Tanggal Tema Observasi Hasil Observasi 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Responden  : Heru Susanto 

Selaku  : Kepala Sekolah MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan 

Tanggal : 7 Januari 2019 

Waktu : 10.00 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

P 

S 

P 

S 

P 

 

 

S 

P 

P 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

S 

 

 

 

 

 

P 

 

S 

 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat siang pak. 

Siang bu. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah 

Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia bu. 

Terima kasih, pak.  

Bagaimana cara meningkatkan kedisiplinan dan tanggung 

jawab siswa MIS Sembungjambu Bojong? 

“Untuk meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa 

bisa ditempuh dengan berbagai macam cara di antaranya 

dengan memberikan reward and punihsment kepada siswa. 

Itu yang sudah biasa dilakukan oleh guru PAI di sini dengan 

tujuan agar siswa yang kurang disiplin dan kurang tanggung 

jawab lebih termotivasi lebih giat lagi belajar dan siswa yang 

malas atau melanggar peraturan akan mendapat hukuman 

sehingga takut untuk mengulangi kesalahan dan berusaha 

untuk lebih baik”. 

Apa saja bentuk reward yang diberikan oleh guru kepada 

siswa MIS Sembungjambu Bojong? 

“Bentuk reward yang diberikan oleh guru kepada siswa 

adalah bentuk ucapan misalnya: “bagus”, “ini sebagai contoh 

yang baik” dan bahasa tubuh misalnya diberi jempol, tepuk 

tangan, anak diberikan ucapan, tetapi menurut saya reward 

yang paling cocok adalah diberikan nilai yang baik atau nilai 

plus, jadi siswa lebih termotivasi untuk belajar”. 

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MIS 

Sembungjambu Bojong? 

“Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar, juga 

merupkan salah satu faktor menunjang dalam pembelajaran 

PAI dengan menggunakan metode reward and punishment, 

contohnya begini sarana dan prasarana seperti perpustakaan 
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36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

 

 

S 

 

 

 

 

 

P 

 

S 

P 

S 

ataupun laboratorium komputer bila saya menyuruh anak 

mengerjakan tugas mencari buku bacaan ataupun koran di 

perpustakaan, internet di laboratorium komputer sesuai 

dengan materi, maka bila perpustakaan itu menyediakan 

koran dan lain-lain, maka dapat mendukung metode yang 

saya gunakan karena semakin cepat siswa mengerjakan tugas 

maka akan semakin cepat pula siswa mendapatkan nilai dan 

lambat laun akan memiliki rasa kedisiplinan dan tanggung 

jawab dengan tugas yang diberikan oleh guru, serta akan 

diberikan punishment jika terlambat dalam mengumpulkan 

tugas tersebut”. 

Faktor apa yang menghambat implementasi metode reward 

and punishment untuk meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembungjambu Bojong? 

 “Faktor yang menghambat siswa malas belajar juga terlalu 

banyak bermain lalu lupa dengan tugas-tugas sekolahnya. 

Terkadang ada siswa yang terlalu malam tidurnya sehingga 

ketika di kelas mengantuk dan saya sering menjumpai hal 

yang demikian, saya suruh siswa tersebut untuk cuci muka 

agar kembali bersemangat untuk belajar”. 

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya 

mohon pamit.  

Ya bu. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Responden  : Iin Indra Dukwati 

Selaku  : Guru kelas IV MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan 

Tanggal : 7 Januari 20148 

Waktu : 13.00 WIB 

Tempat : Ruang Guru 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

P 

S 

P 

S 

P 

 

 

S 

P 

P 

 

S 

 

 

 

 

P 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

S 

 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat siang bu. 

Siang bu. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Ibu, sebelumnya apakah Ibu 

berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia bu. 

Terima kasih, bu.  

Apa tujuan diterapkannya metode reward and punishment 

pada siswa MIS Sembungjambu Bojong? 

“Tujuan diterapkannya metode reward and punishment di 

sekolah ini adalah agar sesuai dengan tujuan dari kompetensi 

dasar artinya kompetensi yang harus dimiliki siswa setelah 

belajar, misalnya memahami tata cara, punya ilmunya dan 

juga mengamalkannya”. 

Apa saja bentuk punishment yang diberikan siswa MIS 

Sembungjambu Bojong? 

“Selama ini saya memberikan hukuman atau punishment 

kepada siswa berupa bersih-bersih, hafalan surat pendek 

dengan tujuan agar siswa mempunyai rasa tanggung jawab 

dan disiplin, serta berusaha agar tidak melanggar peraturan 

agar tidak mendapat hukuman. Hal itu sebelumnya sudah 

saya sampaikan bagi siswa yang tidak menyelesaikan 

tugasnya maka saya kasih hukuman dan siswa setuju, 

sehingga nanti ketika ada yang tidak menyelesaikan tugasnya 

akan dihukum itu tidak ada yang merasa kecewa karena itu 

resiko yang harus dia terima sendiri”. 

Bagaimana hasil dari penerapan metode reward and 

punishment pada siswa MIS Sembungjambu Bojong? 

“Hasil dari penerapan metode reward and punishment ini bisa 

dilihat dari hasil tugas siswa. Siswa menyelesaikan tugas jadi 

tepat waktu, jika dulunya aga molor terus sekarang tidak, 

berarti ada perubahan, yakni siswa menjadi lebih bertanggung 

jawab dan disiplin dalam mengerjakan tugasnya”. 
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Apakah penerapan metode reward and punishment pada 

siswa MIS Sembungjambu Bojong dapat meningkatkan 

kedisiplinan dan tanggung jawab siswa? 

“Penerapan metode reward berupa pemberian nilai dengan 

pengkategorian A, B dan C sesuai dengan hasilnya, atapun 

dengan angka (nilai). sehingga dalam pemberian nilai dapat 

mengetahui seberapa paham anak terhadap pembelajaran dan 

juga anak menjadi senang apabila hasil pekerjaannya diberi 

nilai/skor, dan untuk selanjutnya anak menjadi tidak bosan 

sehingga dengan pembelajaran PAI dan dapat meningkatkan 

kedisiplinan dan tanggung jawab siswa”. 

Faktor apa yang menghambat implementasi metode reward 

and punishment untuk meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembungjambu Bojong? 

“Tentu saja faktor yang menghambat dalam penggunaan 

metode reward and punishment adalah keengganan siswa 

dalam melaksankaan punishment atau hukuman dari guru, 

siapa orangnya yang mau dihukum, demikian juga siswa di 

madrasah ini, mereka lebih senang menerima reward tentunya 

daripada menerima hukuman atau punishment dari guru”. 

Ok. Saya rasa cukup bu, terima kasih atas waktunya, saya 

mohon pamit.  

Ya bu. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Responden  : Ahmad Mumaimin 

Selaku  : Guru pendidikan agama Islam MIS Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 8 Januari 2019 

Waktu : 13.00 WIB 

Tempat : Ruang Guru 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat siang pak. 

Siang bu. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah 

Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia bu. 

Terima kasih, pak.  

Bagaimana penerapan metode reward and punishment pada 

siswa MIS Sembungjambu Bojong? 

“Ketika siswa yang mendapat hukuman atau punishment 

kalau sudah selesai maka ketua kelas akan mengontrol apakah 

sudah bersih atau belum. Hal ini melatih kepada pengurus 

kelas untuk bertanggung jawab. Di samping itu siswa yang 

belum menyelesaikan tugas dan mendapat hukuman dia juga 

dituntut untuk menyelesaikan tugasnya dan mendapat tugas 

lagi. Meskipun sudah diberi hukuman tidak berarti tugasnya 

bebas, tetapi tugasnya tetap diselesaikan plus tetap ada 

hukuman”. 

Bagaimana perubahan yang terjadi pada diri siswa sebelum 

dan sesudah penerapan metode reward and punishment di 

MIS Sembungjambu Bojong? 

“Memang awalnya siswa itu perlu dipaksa dalam belajar, 

untuk mengimbanginya siswa yang rajin saya berikan reward 

dengan berbagai bentuk misalnya memberikan apresiasi tepuk 

tangan, memberi nilai plus, memberikan hadiah. Demikian 

sebaliknya juga kepada siswa yang malas atau tidak 

mengerjakan tugas, saya memberikan hukuman atau 

punihsment berupa membersihkan ruangan, menghafal surat 

pendek, sikap agak keras ini untuk meningkatkan tanggung 

jawab dan melatih kedisiplinan pada diri siswa”. 

Bagaimana bentuk reward and punishment yang diberikan 

pada siswa di MIS Sembungjambu Bojong? 

“Hukuman yang saya berikan bagi siswa yaitu belajar lagi 
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misalnya untuk praktek itu bisa berbentuk hbukuman yang 

tidak fisik misalnya menulis sekian kali doa atau 

menghafalkan doa dan surat-surat pendek sampai siswa bisa. 

Dan dilatih terus karena pembelajaran PAI berkaitan dengan 

hal ibadah agar siswa mengerti dan hafal tentang materi yang 

diajarkan tersebut”. 

Apa tujuan dari peneperapan metode reward and punishment 

yang diberikan pada siswa di MIS Sembungjambu Bojong? 

“Dengan penggunaan metode reward and punishment siswa 

bisa termotivasi dalam belajar yang semula tidak bisa menjadi 

bisa. Reward bisa meningkatkan motivasi karena kadang 

anak-anak mau melakukan ini itu karena ada imbalannya 

walaupun hanya tepuk tangan. Sedangkan dengan adanya 

hukuman atau punishment kalau siswa mendapat nilai jelek 

pasti malu nanti pasti ada hukuman dan juga bisa membuat 

jera siswa”. 

Bagaimana motivasi belajar pada siswa di MIS 

Sembungjambu Bojong? 

“Siswa di MIS Sembungjambu Bojong memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, hal ini ditunjang pula dengan penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat yakni metode reward and 

punishment, jika ada siswa yang giat belajar maka akan 

diberikan reward dari gurunya, demikian sebaliknya jika ada 

siswa yang malas maka akan diberikan punishment atau 

hukuman berupa hukuman ringan agar dapat meningkatkan 

kedisiplinan dan tanggung jawabnya dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran PAI.” 

Faktor apa yang menghambat implementasi metode reward 

and punishment untuk meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa dalam pembelajaran PAI di MIS 

Sembungjambu Bojong? 

“Selain faktor yang menghambat dari faktor dalam diri buing-

buing siswa, faktor yang tidak kalah penting adalah faktor 

orang tua. Ada siswa yang berasalkan dari keluarga broken 

home itu seringkali banyak kendala, bahkan kalau orang 

tuanya pisah kemudian diasuh oleh nenek atau kakeknya itu 

biasanya anak-anak sering manja kurang termotivasi dalam 

belajar. Ada siswa yang selalu mencari perhatian dengan 

berbuat sesuai agar mendapatkan perhatian yang lebhih dari 

siswa yang lain. Itu seringkali kurang bagus sehingga 

memancing guru untuk memarahinya”. 

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya 

mohon pamit.  

Ya bu. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Responden  : Ahmad Fauzi, Nurul, Saiful Anam, Nurudin, Zainal Arifin 

Selaku  : Siswa MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 8 Januari 2019 

Waktu : 12.00 WIB 

Tempat : Ruang Kelas 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 

1 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat siang dek. 

Siang pak. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada adik, sebelumnya apakah adik 

berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia pak. 

Terima kasih, dek.  

Pertanyaan kepada Ahmad Fauzi, Apakah kamu pernah 

mendapatkan reward and punishment dari gurumu? 

“Saya sering mendapatkan hukuman dari pak guru, biasanya 

karena saya tidak mengerjakan tugas atau mengumpulkan 

tugas tepat pada waktunya. Hukuman yang biasa diberikan 

adalah berupa bersih-bersih kelas dan disuruh menghafal 

surat-surat pendek”. 

Pertanyaan kepada Nurul, Apakah kamu pernah mendapatkan 

reward and punishment pada dari gurumu? 

“Saya sering mendapatkan reward dari pak guru, biasanya 

berupa pujian, memberikan nilai tambahan atau tepuk tangan 

dari teman-teman satu kelas. Semua ini membuat saya lebih 

bersemangat dalam belajar dan lebih berprestasi lagi”. 

Pertanyaan kepada Saiful Anam, Apakah kamu pernah 

mendapatkan reward and punishment pada dari gurumu? 

“Saya pernah diberikan hukuman oleh pak guru berupa 

menghafalkan doa dan surat-surat pendek, saya mendapatkan 

hukuman itu karena saya lupa mengerjakan tugas sehingga 

saya dihukum oleh pak guru”. 

Pertanyaan kepada Nurudin, Apakah kamu setuju dengan 

penerapan metode reward and punishment ? 

“Saya setuju dengan adanya reward and punishment karena 

saya dan teman-teman saya biar tertib tidak lenaggar 

peraturan sekolah. Siswa yang cepat hafalannya biasanya 

mendapat pujian dan nilai plus, sedangkan yang tidak hafal 

harus mendapatkan hukuman berupa membersihkan ruangan 

kelas. Untuk itu saya selalu bersungguh-sungguh dalam 
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mengerjakan tugas sekolah agar tidak mendapatkan hukuman 

dari pak guru”. 

Pertanyaan kepada Zaenal Arifin, Apa manfaat dari 

penerapan metode reward and punishment di kelas? 

“Saya dulu pernah tidak mengerjakan tugas dan mendapat 

hukuman dan saya ya merasa malu, kemudian muncul niatan 

pada diri saya untuk lebih rajin dan tidak mengulangi lagi. 

Saya juga pernah mendapat pujian dari pak guru saat saya 

berhasil mendapatkan ilai baik dan saya merasa senang dan 

menjadi lebih bersemangat untuk belajar”. 

Ok. Saya rasa cukup dek, terima kasih atas waktunya, saya 

mohon pamit.  

Ya pak. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 
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HASIL OBSERVASI 

 

Hari /Tanggal Tema Observasi Hasil Observasi 

7 Januari 2019  Bentuk reward 

yang diberikan 

oleh guru 

Guru di MIS Sembungjambu Bojong 

memberikan beberapa bentuk reward 

kepada anak didikya. Adapun 

bentuknya antara lain: 

1. Pemberian reward dalam bentuk 

pujian 

2. Pemberian reward dalam bentuk 

nilai 

3. Pemberian reward dalam bentuk 

benda 

7 Januari 2019 Bentuk 

punishment yang 

diberikan oleh 

guru 

Guru di MIS Sembungjambu Bojong 

memberikan beberapa bentuk 

punishment kepada anak didikya. 

Adapun bentuknya antara lain: 

1. Memberi tugas tambahan 

2. Menghafal rumus matematika atau 

surat-surat pendek 

3. Membersihkan ruang kelas 

7 Januari 2019 Manfaat pemberian 

punishment kepada 

siswa 

Punishment yang diberikan oleh guru 

kepada siswa tidak hanya berupa 

hukuman fisik tetapi hukuman yang 

sifatnya mendidik agar siswa lebih 

merasa mempunyai tanggung jawab 

dan disiplin untuk menyelesaikan 

tugasnya. Siswa yang malas dan tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

akan mendapat punishment sehingga 

siswa bisa termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas. Dalam 

pemberikan punishment guru terus 

melatih dan mengawasi siswa sampai 

siswa tersebut termotivasi dan 

mengubah tingkah lakunya mnejadi 

lebih baik lagi. 

8 Januari 2019 Alasan penerapan 

metode reward and 

punishment 

Guru di MIS Sembungjambu Bojong 

menggunakan metode reward and 

punishment tidak hanya sekedar untuk 

memberikan hadiah kepada siswa 

yang berprestasi maupun memberikan 

hukuman kepada siswa yang 

melanggar peraturan atau tidak 

mengerjakan tugas. Lebih jauh lagi 
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guru memberikan reward and 

punishment kepada siswa mempunyai 

alasan mengapa memberikan reward 

and punishment. Salah satu alasannya 

yaitu agar siswa mempunyai tanggung 

jawab dan kedisiplinan yang baik, 

serta motivasi untuk lebih giat lagi 

belajar karena buih ada siswa yang 

belum memiliki rasa tanggung jawab 

dan kedisiplinan serta motivasi belajar 

yang kurang. 

8 Januari 2019 Proses pembelajaran 

di kelas 
Untuk meningkatkan perhatian siswa 

terhadap pembelajaran biasanya di 

awal pembelajaran PAI siswa disuruh 

untuk membaca surat-surat pendek 

untuk mengawali pembelajaran di 

kelas. Selain itu ada juga saat proses 

pembelajaran ada siswa yang 

mengantuk bahkan tidur di dalam 

kelas lalu guru membangunkan pelan-

pelan dan menyuruh siswa tersebut 

untuk cuci muka dan membaca surat-

surat pendek di depan kelas dan 

disaksikan teman-teman sekelas 

sehingga perhatian siswa berpusat 

dengan bacaan surat pendek yang 

dipresentasikan temannya. 

8 Januari 2019 Siswa yang 

mendapat reward 

dan punishment 

Guru di MIS Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan memberikan 

reward kepada siswa yang rajin 

maupun berpresetasi, sedangkan 

punishment diberikan kepada siswa 

yang malas dan sering melanggar 

peraturan. 

9 Januari 2019 Dampak penerapan 

metode reward and 

punishment 

Penggunaan metode reward and 

punishment di MIS Sembung Jambu 

Bojong Kabupaten Pekalongan dirasa 

telah memberikan dampak yang positif 

yakni dapat memberikan motivasi 

kepada siswa yang berprestasi untuk 

tetap mempertahankan prestasinya dan 

memberikan contoh siswa yang lain 

untuk lebih serius dan meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

9 Januari 2019 Ekspresi siswa 

mendapatkan 
Siswa lebih senang mendapatkan 

reward dari gurunya daripada 
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reward dari guru punishment, tentu saja hal ini 

merupakan hal yang lumrah atau lazim 

dimanapun tempatnya dan kepada 

siapapun. Siapa orangnya yang mau 

diberi hukuman atau punihsment 

tentulah tidak mau, demikian juga 

siswa MIS Sembung Jambu Bojong 

Kabupaten Pekalongan yang enggan 

jika diberikan punishment atau 

hukuman. 
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DOKUMENTASI 

 

1. Foto halaman depan MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Foto proses belajar mengajar di MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 142 

3. Foto siswa kelas IV MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Foto ruang guru MIS Sembung Jambu Bojong Kabupaten Pekalongan 
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